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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh efektivitas pembelajaran dengan
google classroom dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar dengan self efficacy sebagai variabel
moderasi yang dapat memperkuat hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
menggunakan program analisis statistik WarpPLS 7.0. Sampel penelitan adalah kelas X1 AKL SMK
Negeri 1 Surabaya sejumlah 119 siswa, metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) efektivitas pembelajaran dengan google
classroom (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (Y), (2) kemandirian belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, (3) self efficacy berpengaruh terhadap hasil
belajar namun tidak memoderasi pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom terhadap
hasil belajar, (4) self efficacy tidak memoderasi pengaruh kemandirian belaj ar terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Efektivitas pembelajaran; google classroom; kemandirian belajar; hasil belajar; self
efficacy

The effect of learning effectiveness and independent learning on learning outcomes
of accounting practicum with self efficacy as moderation

Abstract

This study aims to prove the effect of the effectiveness of learning with google classroom and
independent learning on learning outcomes with self-efficacy as a moderating variable that can
strengthen learning outcomes. This type of research is a quantitative study using the statistical analysis
program WarpPLS 7.0. The research sample was 119 students of class XI AKL SMK Negeri 1
Surabaya, the data collection method used questionnairesand documentation. The results of data
analysis prove that (1) the effectiveness of learning with google classroom (X1) has a positive and
significant effect on learning outcomes (Y), (2) independent learning has a positive and significant
effect on learning outcomes, (3) self-efficacy affects learning outcomes but does not moderate the effect
of the effectiveness of learning with google classroom on learning outcomes, (4) self efficacy does not
moderate the effect of independent learning on learning outcomes.

Keywords: Learning Effectiveness; Google Classroom; Independent Learning; Learning Outcomes;
Self Efficacy
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini terus mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan jaman,
menjadikannya dimanfaatkan pada seluruh aspek kehidupan. Salah satunya bidang pendidikan yang
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah akses tanpa ada batasan
waktu dan dimana saja. Pemanfaatan teknologi informasi saat ini telah digunakan secara aktif pada
semua bidang salah satunya pendidikan. Hal ini dikarenakanawal tahun 2020 adanya penyebaran
COVID-19 di Indonesia yang merugikan seluruh aspek kehidupan. Akibatnya pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijakan social and physical distancing untuk menjaga jarak antar manusia dalam
mengurangi penyebaran COVID-19 hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga
seluruh masyarakat harus melakukan aktivitas dirumah. Sesuai dengan SE (Surat Edaran)
Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan pada masa darurat Covid-19
pembelajaran dilakukan secara daring atau jarak jauh dengan bantuan internet atau Study From Home.

Berbagai aplikasi via smart phone, laptop dan komputer dapat digunakan dalam melangsungkan
pembelajaran daring sesuai jadwal sekolah, misalnya e-learning yang disediakan sekolah, ZOOM
Meeting, Google Meet, dan Google Classroom. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak terlepas dari
hambatan bagi guru dan siswa. Dalam pelaksanaannya di Indonesia masih terdapat kekurangan pada
sarana dan prasarana untuk mengakses internet sehingga pembelajaran daring dianggap tidak efektif.
Namun pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yaitu, sifatnya fleksibel dan mudah diakses
kembali siswa dalam mempelajari suatu materi. Seperti yang dilakukan di SMKN 1 Surabaya
pembelajaran daring dilakukan melalui google classroom dalam pemberian materi, tugas, dan latihan
soal. Selain itu ZOOM digunakan untuk mereview materi yang telah diberikan di google classroom
yang dilaksanakan sebulan sekali. Google classroom adalah aplikasi dari google untuk mengorganisasi
kelas dan berkomunikasi antara guru dan siswa tanpa terikat dengan jadwal pembelajaran di kelas
(Umairah, 2020). Google classroom memberikan fasilitas untuk bisa memberikan folder topik
pelajaran, materi berupa file ataupun dari link, tugas dengan deadline pengumpulan, kemudian bisa
langsung memberikan nilai, dan bisa berkomunikasi melalui kolom komentar. Berbagai fasilitas yang
bisa diakses dalam satu aplikasi dapat mempermudah baik guru dan siswa dalam melakukan
pembelajaran daring. Akibat dari adanya pembelajaran daring tentunya ada perubahan dalam proses
pembelajaran yang awalnya bisa dilakukan secara tatap muka, adanya praktik dan pengawasan guru
secara langsung semua menjadi virtual. Salah satunya dampak yang dirasakan siswa di SMK dalam
penilaian keterampilan praktik sesuai program keahlian menjadi sulit untuk dilakukan. Kemudian dari
beberapa siswa jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Surabaya merasa sulit
memahami materi Praktikum Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang dan Manufaktur.

Hasil belajar adalah tujuan pendidikan yang harus dicapai siswa yaitu penguasaan standar
minimal ketuntasan atau Kiteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga bisa dikatakan siswa berhasil.
Penilaian dalam standar minimal ketuntasan merupakan hasil belajar yang telah dilakukan selama
kegiatan belajar mengajar. Dalam membantu siswa agar adanya peningkatan hasil belajar yang
diharapkan, perlu peran guru akademis, pengetahuan dan perubahan tingkah laku yang baik. Hasil
belajar merupakan puncak kegiatan belajar yang dapat membuat perubahan pada pengetahuan, sikap,
dan tingkah laku yang saling bersinambung, dinamis, dan dapat diukur (Suhendri, 2011). Dalam
meningkatkan hasil belajar selama pembelajaran daring siswa perlu memainkan peran yang lebih aktif
selama proses belajar mengajar dengan memiliki kemandirian dan rasa tanggungjawab dalam
pemahaman materi. Siswa harus aktif mencari referensi lain jika memiliki kendala dalam pemahaman
materi dan mandiri dalam menyelesaikan tugas yang terbatas waktu. Siswa perlu meningkatkan
kemandirian belajar selamadaring agar tidak tertinggal dan paham mengenai materi pelajaran dan
memperoleh hasil belajar yang baik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor eksternal efektivitas
pembelajaran dengan media google classroom dan faktor internal kemandirian belajar dan efikasi diri
(self efficacy). Faktor pertama ialah efektivitas pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan
keberhasilan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan
guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu hasil belajarsiswa berupa nilai. Adanya
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar. Sejalan oleh penelitian Fauzan & Arifin
(2019) yang menunjukkan bahwa dari segi kualitas pembelajaran menggunakan google classroom
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lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Namun dalam penelitian Ahmad, Firdausi (2020),
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sesudah dan sebelum pembelajaran daring hasilnya tidak
banyak perbedaan.

Faktor kedua kemandirian belajar diduga memiliki pengaruh pada hasil belajar. Kemandirian
belajar siswa merupakan faktor penting dalam pembelajaran daring. Kemandirian dalam bahasa
Indonesia diambil dari kata “mandiri” artinya keadaan dimana individu dapat melakukan sendiri dan
tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. Kemandirian belajar merupakan kemampuan
melakukan kegiatan belajar aktif yang didukung dengan pengetahuan yang dimiliki dan penguasaan
suatu kompetensi (Aini & Taman, 2012). Jika siswa aktif mengontrol, mengevaluasi dan
merencanakan proses pembelajarannya akan terwujudnya kemandirian belajar (Ranti etal., 2017). Jika
siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi, kemampuan menguasai suatu kompetensi juga
meningkat, aktif belajar diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Agustinawati (2014) dan penelitian Sobri & Moerdiyanto (2014) menyatakan
bahwa 21,2% hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Berbeda dengan penelitian Ranti et
al., (2017) menunjukkan bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi oleh kemandirian belajar.

Selain faktor efektivitas pembelajaran dan kemandirian belajar, self efficacy juga diduga dapat
mendukung keberhasilan hasil belajar siswa. Self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan
seseorang atas kemampuannya dalam melakukan kegiatan hingga mengatasi masalah sampai mencapai
tujuan yang diharapkan sampai berhasil. Self efficacy pada siswa penting untuk dimiliki dalam belajar
Sehingga siswa dapat menentukan pilihan yang menentukan pilihannyadalam memberi keuntungan
bagi diri sendiri dalam memahami materi pelajaran dan menghadapi situasi belajar yang ada.

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat perbedaan hasil penelitian (gap research), Sehingga
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dan ada tidaknya pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar. Selain itu mengetahui peran moderasi self efficacy dalam pengaruh setiap
variabel terhadap hasil belajar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan analisis data menggunakan
program WarpPLS 7.0. Analisis data dengan WarpPLS terdapat duasub model yang dipenuhi yaitu
outer model untuk menguji ulang instrumen penelitian dan inner model untuk analisis model fit dan
kualitas indikator. Populasi yang digunakan untuk meneliti yaitu semua siswa kelas XI Akuntansi
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Surabaya sejumlah 177 siswa. Sampel penelitian ditentukan
dengan metode proportional random sampling dan peneliti membatasi pengambilan sampel sejumlah
119 sampel dengan bantuan rumus Issac dan Michael pada taraf kesalahan 5% dan N sebesar 177.

Teknik pengambilan data menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan dokumentasi.
Kusioner digunakan untuk mengumpulkan data efektivitas pembelajaran dengan google classroom
selama pembelajaran daring dan kemandirian belajar dengan skala likert yang memberi lima opsi
jawaban dari tingkatan sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Kemudian menggunakan dokumentasi
sebagai sumber data sekunder. Dokumentasi untuk mengumpulkan data hasil belajar praktikum
akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur berupa nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa
kelas X1 tahun ajaran 2020/2021 yang diperoleh dari guru mata pelajaran tersebut di SMK Negeri 1
Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis outer model untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian bertujuan
untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap item instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas dan
validitas menunjukkan semua indikator pada variabel efektivitas pembelajaran, kemandirian belajar,
dan self efficacy memenuhi validitas konvergen dengan nilai loading factor > 0,6 hasil combined
loadings dan cross loadings. Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel independen X nilai
composite reliability > 0,70 dan nilai cronbach’s alpha > 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa instrumen
penelitian kuisioner peneliti valid dan reliabel.

Selanjutnyainner model untuk pengujian model fit dan kualitasindikator. Berdasarkan hasil
pada model fit menunjukkan bahwa nilai (APC) 0,023 yang artinya signifikan, sedangkan nilai (ARS)

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - eISSN: 2528-1135
437



Pengaruh efektivitas pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi;

Hemas Nur Imama, Rochmawati

tidak signifikan karenanilainya 0,084 >0,05. Nilai (AVIF) sebesar 1,168 <5 dan nilai (AFVIF) 1,571
< 3,3 artinya tidak terjadi multikolinearitas antar indikator. Untuk hasil model fit lainnya menunjukkan
hasil yang signifikan dan Tenenhaus GoF (GoF) termasuk kategori sedang. Setelah diperoleh hasil uji
model fit dan quality, peneliti melakukan analisis data dengan WarpPLS 7.0 diperoleh hasil analisis
data sebagai berikut:

Gambarl. Hasil uji analisis dengan Warppls 7.0

Tabel 1. Hasil analisis uji hipotesis

Hubungan Variabel Koefisien Jalur Nilai p Hasil

X1-Y 0,19 0,02 Significant
X2 -Y 0.18 0.02 Significant
Z-Y -0.24 <0.01 Significant

Tabel 2. Hasil analisis uji hipotesis dengan variabelmoderasi

Hubungan Variabel Koefisien Jalur Nilai p Hasil

Z-(X1-Y) -0.12 0.08 Tidak Memoderasi
Z-(X2-Y) 0.04 0.31 Tidak Memoderasi

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: 1) Efektivitas pembelajaran (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar (YY), dengan nilai p = 0,02 < 0,05. 2) Kemandirian belajar (X2)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (YY) dengan nilai p =0,02 < 0,05. 3) Self efficacy (Z)
tidak mampu memoderasi efektivitas pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (YY) dengan nilai p =
0,08 >0,05. 4) Self efficacy (Z) tidak mampu memoderasi kemandirian belajar (X2) terhadap hasil
belajar (Y) terbukti nilai p =0,30>0,05.

Berikut adalah hasil belajar nilai PAS X1 Akuntansi Keuangan Lembaga tahun ajaran 2020/2021
yang diperoleh dari dokumentasi SMK Negeri 1 Surabaya:

Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil belajar

Nilai f Presentase Keterangan
<75 101 85% Tuntas
>75 18 15% Tidak Tuntas

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 85% siswa telah memiliki nilai praktikum akuntansi
kelas X1 diatas KKM yaitu 75. Sedangkan 15% sebanyak 18 siswa masih belum memenuhi KKM.
Pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom (X1) terhadap hasil belajar ()

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan menggunakan google
classroom berpengaruh secara significant pada hasil belajar siswa dengan nilai P=0,02 dan koefisien
jalur=0,19. Koefisien jalur sebesar 0,19 artinya efektivitas pembelajaran memiliki kontribusi sebesar
19% terhadap hasil belajar. Sehingga disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Pengaruh yang
significant dan positif sehingga semakin baik efektivitas pembelajaran, maka semakin baik hasil
belajar praktikum akuntansi siswa.

Efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan usaha tercapainya tujuan
pembelajaran. Efektivitas dalam pembelajaran sangat penting, hal ini sangat berpengaruh pada proses
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dan hasil belajar. Pembelajaran yang efektif ditunjukkan oleh kemauan dan kemampuan dalam diri
siswa untuk belajar, ketekunan siswa dalam belajar, waktu yang disediakan untuk guru mengajar, dan
mutu pengajaran yang disampaikan guru. Pada pembelajaran daring saat ini keefektifan pembelajaran
dapat tercapai dengan menggunakan media online sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran.
Salah satunya google classroom yang banyak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Google
classroom adalah sarana yang dapat digunakan sebagai media online yang membantu guru dan siswa
membagikan dan mengelompokkan setiap tugas dengan internet tanpa menggunakan kertas.
Penggunan google classroom dapat mempermudah dalam pelaksanaan proses belajar yang bisa diakses
kapan saja. Selain itu, kemudahan dalam penggunaan google classroom, siswa menjadi memiliki
kemauan sendiri untuk belajar, kesempatan untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan
sehinga tercapainyatujuan pembelajaran yaitu hasil belajar. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran
menjadi efektif karena dengan google classroom dapat memudahkan siswa untuk mempelajari materi
yang kemudian meningkatkan hasil belajar.

Hal ini selaras dengan penelitian Fauzan & Arifin (2019) bahwa dari segi kualitas pembelajaran
menggunakan google classroom lebih efektif dalam peningkatan hasil belajar. Hal ini dibuktikan
dengan antusias siswa dalam menggunakan google classroom. Kemudian dari tingkat intensitas dan
waktu dalam penggunaan google classroom praktis dan efisien karena dapat diakses tanpa terikat
waktu. Selanjutnya hasil penelitian Susanti (2016) adanya hubungan pembelajaran yang efektif dengan
google classroom berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penelitian Tuhardjo et al. (2016) didapat
bahwa efektivitas pembelajaran berperan penting dalam pencapaian hasil belajar.

Pengaruh kemandirian belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)

Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis kedua ada pengaruh signifikan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar dibuktikan dari nilai p = 0,02 <0,05. Hasil koefisien jalur sebesar 0,18 artinya
kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar sebesar 18%. Maka disimpulkan HO ditolak dan
H2 diterima. Pada hasil hipotesis menunjukkan pengaruh yang significant dan positif artinya terdapat
hubungan yang searah sehingga siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, maka hasil belajar
siswa tinggi.

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai keadaan dimana individu dapat melakukan kegiatan
belajar secaramandiri. Siswa yang memiliki kemandirian belajar ditunjukan dengan rendahnya tingkat
ketergantungan terhadap orang lain, percaya pada dirinya sendiri, disiplin, bertanggungjawab, memiliki
inisiatifnya sendiri, dan melakukan evaluasi pada hasil belajarnya. Ketika siswa memiliki kemandirian
belajar siswa cenderung lebih baik dalam pengawasannya sendiri, siswa mampu merencanakan sendiri
cara belajarnya, memantau kegiatan belajar, dan mampu mengevaluasi belajarnya sendiri secara
efektif, sertadapat mengatur waktunya untuk menyelesaikan tugas secara efisien.

Didukung dengan penelitian Sobri & Moerdiyanto (2014) kemandirian belajar termasuk faktor
penting agar diperoleh hasil belajar yang maksimal. Kemandirian belajar yang tinggi akan berdampak
pada hasil belajar yang baik. Sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2018) dan penlitian Sari &
Zamroni (2019) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemandirian belajar tinggi, sehingga berpengaruh
baik terhadap hasil belajamya. Penelitian Mujisuciningtyas (2014) didapat bahwa hasil belajar praktik
siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar.

Peran moderasi self efficacy (Z) pada efektivitas pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar ()

Hasil uji analisis diperoleh nilai p <0,01 untuk self efficacy terhadap hasil belajar dan koefisien
jalur sebesar -0,24 maka kontribusi pengaruhnya hanya sebesar -24%. Maka self efficacy
mempengaruhi hasil belajar. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Suryani et al. (2020) self efficacy
berpengaruh positif terhadap hasil belajar berbasis e-learning. Sedangkan nilai p untuk self efficacy
sebagai moderasi pada efektivitas pembelajaran terhadap hasil belajar 0,08 > 0,05 dan koefisien jalur
sebesar 0,12. Artinya self efficacy tidak mampu memoderasi efektivitas pembelajaran terhadap hasil
belajar. Maka self efficacy dalam penelitian ini bukan variabel yang mampu memoderasi, karena self
efficacy termasuk klasifikasi sebagai variabel moderasi preditor artinya dalam hubungan yang
dibentuka hanya berperan sebagai variabel independen.

Efektivitas pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, namun adanya hal lain dalam
efektivitas pembelajaran dapat menurunkan efikasi diri pada siswa sehingga hasil belajar tidak
maksimal. Salah satunya kurangnya kesempatan dalam mempelajari kembali praktikum akuntansi pada
google classroom, sehingga keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan pekerjaannya menurun.
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Selanjutnyakurang jelasnya mutu pengajaran guru mengakibatkan siswa belum memahami konsep,
penerapan dan prosedur dalam praktikum akuntansi. Hal ini sebagai akibat siswa tidak mampu
menyesuaikan strategi atau kompetensi yang ingin dicapai dan berdampak pada hasil belajar.
Didukung dengan penelitian Fadilah dan Rafsanjani (2021) efikasi diri dalam pembelajaran daring
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian Rafiola et al. (2020)
menunjukkan bahwa dalam penerapan blended learning prestasi belajar siswa tidak berpengaruh
terhadap efikasi diri. Sehingga self efficacy tidak dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas
pembelajaran terhadap hasil belajar.

Peran moderasi self efficacy (Z) pada kemandirian belajar (X2) terhadap hasil belajar ()

Berdasarkan hasil uji analisis nilai p untuk self efficacy sebagai moderasi pada kemandirian
belajar terhadap hasil belajar 0,31 > 0,05 dan koefisien jalur sebesar 0,04 yang pengaruhnya
berkontribusi sebesar 4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self efficacy tidak mampu
memoderasi kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Maka self efficacy pada penelitian ini bukan
variabel yang mampu memoderasi, karena self efficacy termasuk klasifikasi sebagai variabel moderasi
prediktor artinya hanya berperan sebagai variabel independen.

Self efficacy dapat mempengaruhi dalam memilih tugas dan meningkatkan kepercayaan diri
untuk menyelesaikan tugasnya. Efikasi diri siswa yang tinggi akan meningkatkan kemampuan kognitif
dan kemandirian belajarnya. Namun siswa sering kesulitan untuk membangun kepercayaan diri dalam
menyelesaikan tugas dan kesiapan belajar mandiri. Rendahnya efikasi diri dapat disebabkan siswa
belum memiliki kemandirian belajar yang kuat dan masih bergantung kepada teman atau guru dan
kurang memanfaatkan sumber belajar yang ada. Rendahnya keyakinan diri dan kemandirian belajar
tinggi, juga tidak menutup kemungkinan siswa sulit memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian Tanta dalam Nurkholis et al (2018) bahwa tidak terjadi interaksi antara self efficacy
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian lain Layla dan Usman (2018)
menunjukkan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar. Kurangnya
keyakinan diri dalam menyelesaikan tugasnya, bisa disebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa
untuk bisa mengerjakan tugasnya.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah:
1) Efektivitas pembelajaran dengan google classroom berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. 2) Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, 3) Self
efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar namun tidak memoderasi pengaruh efektivitas
pembelajaran dengan google classroom terhadap hasil belajar, 4) Self efficacy tidak memoderasi
kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Dengan demikian, variabel self efficacy dalam penelitian
bukan variabel moderasi yang mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh efektivitas
pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar.
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